
 

 

 

TRADISI NYELANI KOLO  REJUNO KARANGJATI NGAWI MENURUT 

PRESPEKTIF IMAM NAWAWI DAN SAYYID ̒ABD AL-RAHMĀN BA ̒ALAWI 
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ABSTRAK 

Fokus utama skripsi ini mengkaji tradisi nyelani kolo rejuno karangjati 

ngawi menurut perspektif Imam Nawawi dan Sayyid ̒Abd al-Rahmān Ba ̒alawi. 

Tradisi adalah kebiasaan-kebiasaan yang bersifat magsi-religius dari kehidupan 

suatu penduduk asli yang meliputi mengenai nilai-nilai budaya, norma-norma, 

hukum dan aturanaturan yang saling berkaitan, dan kemudian menjadi suatu 

sistem atau peraturan yang sudah mantap serta mencakup segala konsepsi sistem 

budaya dari suatu kebudayaan untuk mengatur tindakan sosial.  

Sedangkan nyelani kolo merupakan larangan melangsungkan pernikahan 

pada bulan Zulkaidah kalender Islam. Fokus pembahasan penelitian ini membahas 

tentang tradisi nyelani kolo menurut dua tokoh kontemporer yaitu Imam Nawawi 

dengan Sayyid ̒Abd al-Rahmān Ba ̒alawi. Metode penelitian yang diterapkan 

adalah empiris, di mana penelitian ini menggunakan bahan-bahan langsung dari 

responden, informan serta narasumber sebagai sumber primer. Sumber  primer 

penelitian ini adalah sebagai berikut: Tokoh Adat Desa Rejuno Karangjati Ngawi 

dan Tokoh Agama serta Masyarakat setempat.  

Sumber sekunder merupakan sumber penguat dan pendukung data primer 

dan yang berkaitan dengan penelitian penulis. Di antaranya yaitu dokumentasi 

yang diperoleh dari data Desa di Rejuno Karangjati Ngawi. Dalam hal ini penulis 

akan menguraikan fakta yang ada dan objek yang diteliti secara sistematis. Pada 

penelitian ini terdapat dua kesimpulan. Pertama, praktik tradisi nyelani kolo 

dilakukan pada bulan apit atau dalam istilah Islam disebut Zulkaidah bulan ke 11 

yang terletak antara bulan Syawal dan bulan Zulhijah.  

Kedua, prespektif Imam Nawawi dan Sayyid ̒Abd al-Rahmān Ba ̒alawi 

terhadap tradisi nyelani kolo yakni tidak terdapat larangan melangsungkan 

pernikahan dalam bulan apapun, sedangkan pandangan tokoh yang kedua yaitu 

boleh mempercayai tidak melangsungkan pernikahan pada bulan tertentu. Sejalan 

dengan kesimpulan diatas, penulis menyarankan dari hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi sebuah solusi atau pemahaman bagaimana tradisi 

nyelani kolo dalam konteks  islam. 
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5. Maḥram Mu’aqqat ............................................................................  22 

     D. Tradisi Pernikahan Adat Jawa ..............................................................  24 

         1. Pengertian tradisi ...............................................................................  24 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

x 

 

         2. Tradisi pernikahan adat Jawa ............................................................  26 

      E. Pengertian Tradisi Nyelani Kolo ..........................................................  29 

      F. Tinjauan Umum Tradisi Nyelani Kolo .................................................  30 

      G. Pendapat Imam Nawawi dan Sayyid ̒Abd al-Rahmān Ba ̒alawi Pada           

      Pernikahan di Bulan Tertentu ..................................................................  32 

BAB III GAMBARAN UMUM TRADISI NYELANI KOLO REJUNO 

KARANGJATI NGAWI  ............................................................................  41   

A. Gambaran Umum Desa Rejuno ............................................................  41 

     1. Profil Desa dan Letak Geografis ......................................................  41 

     2. Keadaan penduduk ...........................................................................  42 

     3. Keadaan ekonomi .............................................................................  43 

     4. Keadaan pendidikan .........................................................................  45 

B. Tradisi Nyelani Kolo di Desa Rejuno Karangjati Ngawi .....................  45 

     1. Sejarah Tradisi Nyelani Kolo di Desa Rejuno Karangjati Ngawi ....  45 

     2. Faktor-faktor penyebab Masyarakat Rejuno tidak melaksanakan        

pernikahan pada bulan apit ..............................................................  47 

    3. Hasil wawancara masyarakat Desa Rejuno terhadap tradisi nyelani kolo 

..........................................................................................................  49 

BAB IV ANALISIS TENTANG TRADISI NYELANI KOLO DENGAN 

PANDANGAN IMAM NAWAWI DAN SAYYID ̒ABD AL-RAHMĀN 
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